BABV
SIMPULAN, REKOMENDASI, & IMPLIKASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dijelaskan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebelum mendapatkan perlakuan yaitu buku cerita bergambar tarbiyah
jinsiyah, peneliti menemukan bahwa pemahaman anak dalam pendidikan
seks belum mencapai tingkat yang diharapkan. Hasil pre-test dari sampel 15
anak menghasilkan nilai rata-rata sebesar 21,48 dengan nilai terendah dan
tertinggi 60,67. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test
anak cukup rendah.

2. Setelah dilakukannya pemberian perlakuan buku cerita bergambar tarbiyah
jinsiyah, pemahaman pendidikan seks mengalami peningkatan yang
signifikan. Terlihat dari rata-rata nilai Post-test yang mencapai 32,46 dengan
nilai minimum 32,46 dan maksimum 90,67. Data ini menunjukkan bahwa
rata-rata pengujian setelah perlakuan mengalami kenaikan dari hasil nilai
rata-rata pre-test. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa, pemberian media
buku cerita bergambar tarbiyah jinsiyah berdampak positif terhadapan
pemahaman anak dalam pendidikan seksual.

3. Berdasarkan Uji effect size sebesar 0,635 dan termasuk ke dalam kategori
sedang dan termasuk ke dalam kategori Sedang. Hal tersebut menujukkan
bahwa buku cerita bergambar tarbiyah jinsiyah memiliki keefektivitasan

terhadap pemahaman anak dalam pendidikan seksual

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian salah satu RA di Kabupaten
Bandung, dapat dikemukakan beberapa saran yang mungkin dapat
membantu meningkatkan pemahaman anak terhadap pendidikan seks usia
dini.
1) Bagi kepala sekolah dan guru : Penggunaan buku bergambar
bergambar Tarbiyah Jinsiyah terbukti efektif membantu anak memahami
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pendidikan seks. Oleh karena itu, diharapkan lebih banyak lagi media
pembelajaran yang digunakan untuk menunjang kebutuhan pendidikan seks
anak.

2) Bagi peneliti lain : Pentingnya mengenalkan pendidikan seks
pada anak. Peneliti berharap dapat memaksimalkan pemahaman anak
tentang pendidikan seks dengan menggunakan tidak hanya buku bergambar
tetapi juga berbagai media pembelajaran untuk dijadikan referensi dalam
meningkatkan pemahaman anak tentang pendidikan seks dan juga
disarankan mempertimbangkan keterlibatan orang tua dalam penelitian,
karena akan memaksimalkan pemahaman anak dalam pendidikan seks.

3) Bagi Orang tua : sebaiknya penggunaan buku cerita bergambar
tarbiyah jinsiyah ini tidak hanya diberikan disekolah namun diterapkan
dirumah, dikarenakan untuk memaksimalkan penerapan pemahaman anak

dalam pendidikan seksual.

5.3 Implikasi

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat
dijelaskan bahwa Penggunaan buku bergambar 7Tarbiyah Jinsiyah
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman anak
terhadap pendidikan seks. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdullah Nasi
Urwan yang menekankan pentingnya membangun pemahaman yang benar
tentang seksualitas sejak dini sesuai ajaran Islam. Metode pembelajaran
yang menggunakan gambar dan cerita memberikan dampak positif
terhadap pemahaman anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa penting
untuk mempertimbangkan aspek visual ketika merancang materi

pembelajaran, terutama untuk topik sensitif seperti pendidikan seks.
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